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MOTTO

“.....Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat.....”

QS Al Maidah (ayat 3)

i
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BAB 1. PENDAHULUAN. 2> _| UNIVERSITAS JEAMBER

1.1 Latar Belakang

Saat ini Indonesia sedang melaksunakan pembangunan r.asional di
sega’a b'dang. Pembiayaan pembangunan ini diperoleh Neoara dari
pendipatin devisa dari berbagai sektor.

Sebelum tahun 1990-an sektor per yumbang devisa Megara terbesar
adalah sektor migas. Namun setelah terjadi guncangan harga minvak dunia.
pemerintah berusaha menin:katkin devisa Negara dari sektor-scktor lain
salah satunva sektor pariwisata.

Sektor pariwisata kini telah diakni sebagai sektor penting ditinjau
dari sudut ekonomis yang banyak mennghasilkan devisa bagi Ncegara. Hal
ini didukung dengan instruksi Presiden Tahun 1969 bab II pasal 2
Pemtangunan pariwisata bertujuan untuk meningkatakan pendapatan devisa
pada khususnya dan pendapatan Negara pada umum 1ya’.

Salah satu usaha meningkatkan sektor pariwista adalzh dengan
meningkatkan Kualitas jasa kepariwisataan. Hotel s2bagai salah satu usaha
Jasa | epariwisataan yang penting dan terleng kap memegang peran penting
dalam mendukung peningkatan sektor pariwisata.

Selama melakukan kunjungan di dzerah wisata, wisatawan memiliki
permintaan-permintaan  berupa penyediaan fasi'itas-fasilitas  untuk
memenuhi kebutuhan. Bidang jasa vang dapat memenuhi kebutuhan tersebut
adalah usaha jasa perhotelan. Dengan demikian kehadirar hotel mutlak
dibutuhkan dan sebaliknya kebijakan pemerintah dalam sektor pariwisala
berpengaruh besar pada usaha jasa perhotelan.

Hotel sebagai salah satu komponen pariwisata juga perlu usahn
peringkatan Kkualitas pelayanan. Hotel harus menciptakar sarana vang
memberi kemudahan kepada wisatawan untuk memenuhi kebutuhan mereka
sehingga wisatawan dengan pasti tahu apa vang harus dikerjakan untux

memenuhi kebutuhannya. Disamping itu diharapkan pula jasa pelayanan di
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hotel dapat menggantikan fungsi daa suasana rumah. Jika hal ini terpenuhi
maka wisatawan dapat lebih betah tinggal di daerah tujuan wisata dan
diharapkan kunjungan wisatawan ke Indonesia lebih banyak lagi.
Keberhasilan Kabupaten Jember sebagai daerah yang mampu
mengolah sektor pariwisatanya dengan baik Juga tidak lepas dari dukungan
tingginya kualitas pelayanan hotel-hotel di Kabupaten Jember. Kelancaran
pelayanan hotel akan berjalan baik apabila hotel sebagai usaha jasa telah
memiliki ijin usaha kepariwisataan dari Kantor Pariwisata Kabupaten
Jember. Hal ini scsuai dengan PERD A Kabupaten Jember No. 8 Tahun 2003
tentang ijin usaha dan PERDA Kabuapaten Jember No. 9 Tahun 2003
tentang retribusi serta Surat Keputusan Bupati Kabupaten Jember No. 49
Tahun 2003 tentang petunjuk pelaksanaan PERDA Kabupaten Jember No. 8
dan 9 Tahun 2003. Berdasarkan pengalaman PKN selama satu bulan (3 Juli-
3 Agustus 2006) di Kantor Pariwisata Jeinber maka diambil judul laporan
Peranan Perijinan Hotel sebagai Komponen Pendukung Pariwisata di

Kabupaten Jember.

1.2 Perumusan Masalah
Apakah perijinan hotel sebagai komponen pendukung pariwisata di
Jember sudah sesuai dengan PERDA Kabupater: Jember No. 8 dan 9 Tahun

20037

1.3 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan PKN di Kantor
Pariwisata Kabupaten Jember -

I. 1ntuk mengetahui dan memahami fungsi perijinan hotel

2. intuk mengetahui proses perijinan Lotel
3. untuk menambal. wawasan dan ilmu pengetahusn
4. cebagai sarana pembelajarar bersos.alisasi di lingkungan I erja
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5. untuk melengkapi persyaratan akdemik guna memeproleh gelar
Ahli Madya pada program D3 Bahasa Inggris Fakultas Sas‘ra
Universitas Jember
Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan PKN di Kantor Pariwisata
Kabupaten Jeniber :
I memeperoleh pengetahuan tentang perijinan hotel baik fur gsi maupun
proses perijinan hotel
2. menamoah pengetahuan tentang objek daerah tujuan wisata di
Kabupaten Jember melalui survei lapangan sebagai kegiatar mingguan
mahasiswa PKN di Kantor Pariwisata Kabupaten Jember.

5. penerapan teori- teori kepariwisataan yang diperoleh di bangku kuliah,
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BAB 2. TINJAUAN PUST 'K‘g& jf.:’.f.j:’,.' PUSWM]
s | 1] \\ivf R\‘TASJENM

2.1 Pengertian Pariwisata

l)

ariwisata sebagai suatu gejala sosial yang sangat hom.plek memiliki

beberapa pengertian diantaranya :

I. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan secara sukarela atau bersifat

sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.

2. Pariwisata adalah kegiatan orar.g- orang yang melakukan perjalan ke tempat-

tempat yang sudah ditentukan uatuk mendapat kesenangan. -

Berdasarkan beberapa pengertian tesebut, dapat didefinisikan bahwa pariwisata

adalah kegiatan yang mengatur perjalunan seseorang dari suatu tempat ke tampat lain

bersifat sementara dan tidak mencari keuntungan minimal dalam kurun waktu 24 jam.

2.1.1

to

Jenis- jenis Pariwisata

Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism)

Bentuk pariwisata ini dilakukan orang-orang ur wk berlibur.
menikmati  keindahan  alam, mencari sesuatu  yang  baru,
mendapatkan ketenangan atau kedamaian di daerah luar kota. atau
bahkan menikmati keramaian hiburan-hiburan di objek daerah
tujuan wisata.

Pariwisata untuk rekreasi (recr eation tourism)

Jenis pariwisata ini oiasanya dilakukan oleh orang- orang yang
menghendaki pemarfaatan hari-hari liburnya untul. beristirahat,
memulihkan kesegaran jasmani dan rohani serta menghilangkan

kelelahan dan keletihannya.
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6.

Pariwisata untuk budaya ¢-ultural tourism)

Jenis pariwiasata ini ditandai oleh adanya rangakaian motivasi
seperti keinginan untuk belajar di pusat- pusat pengajaran dan riset.
mempelajari adat istiadat, kelembagaan dan cara hidup masyarakat
lain, mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan peradaban
niasa lalu. pusat kesenian, pusat keagamaaa dsb.

Pariwista untuk olah raga (sport tourism)

a. Big sport event, yaitu peristiwa-peristiwa olah raga besar
seperti olimpiade yang menarik perhatian tidak hanya bagi
olahragawan  sendiri  tetapi juga penonton  dan
p2nggemarnya.

b. Sporting tourism of the practitioner, yaitu piriwisata olah
raga bagi mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan
sendiri olah kemampuan mereka di bidang yang mercka
sukal.

Pariwisata untuk urusan dagang (business tourism)

Jenis pariwisata ini menimbulkan berbagai persoalan. Banyak ahli
teori, ahli sosiologi maupun ahli ekonomi beranggapan bahwa
perjalanan untuk keperluan usaha tidak dapat dianggap sebagai
pariwisata karena tidak ada unsur suka rela. Ide pilihan yang
dianggap fundamental dari kebebasan individu yang merupakan
bagian penting dari pariwisata tidak tampak.

Pariwisata untuk konvensi (convention tourism)

Pada taraf perkemoangan, konvensi hanya dilacukan secara
tradision.l di beberapa kota tertentu, mak:. sekarang bzbagai daerah
wisata banyak yang menawarkan diri untuk dijadikan tempat

konvensi.
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2.1.2 Bentuk- bentuk Pariwisata®
1. Pariwisata individu den kolektif

Pariwisata individu (individual tourism) adalah pariwisata
perorangan. Sedanglan pariwisata kolektif (organized collective
fourism ) adalah pariwisata ko'ektif yang diorganisasi dengan baik.

2. Pariwisata jangka panjang, jangka pendek dan ekskursi

Pariwisata dapat disebut pariwisata jangka panjung jika suatu
perjalanan yang dilakukan berlangsung beberapa minggu atau bulan
bagi wisatawan. Pariwisata ini tejadi pad. jenis pariwisata rekreasi
dan pariwisata budayu.

Pariwisata jangka pendek mencakup perjalanan antara satu
minggu sampai sepuluh hari. Pariwisata ini dilakukan oleh mereka
yang tidak dapat mengambil liburan panjang.

Ekskursi merupakan suatu perjalan wisata yang tidak lebih dari
24 jam dan tidak menggunakan fzsilitas akomodasi.

3. Pariwisata dengan alai angkutan

Pariwisata ini adalah pariwisata yang dilihat dari penggunaan
alat angkut misalnya keretz api, bis, dsb. Namun demikian
wistawan yang berjalan kaki (hikers) masih sering dijumpai hingga
saat ini.

4. Pariwisata aktif dan pasif

Pariwisata aktif adalah kedatangan wisatawan asing yang
membawa devisa untuk suatu n=gara.

Pariwisata pasif adalah penduduk suatu negara yang pergi <e
luar negeri dan membawa uang ke luar negeri ‘ehingga membawa

pengaruh negatif terhadap neraca pembayaran.
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2.2 Pengertian Wisata

Menurut Gahn, wisata adalah segala bentuk perjalanan kecuali commuting

(perjalan pulang pergi).

Menurut WTO ( World Tour Organization ), wisata adalah perjalanan lebih

dari 24 jam bukan untuk mencari penghidupan tetapi untuk bersenang- senang tanpa

ada paksaan dan bukan untuk bertempat tinggal permanen.

MclIntosh mengklasifikasikan motif -orang melakulian perjalahan wisata

menjadi erpat kelompok yaitu :

L

(8]

NMotf fisik, yaitu notif’ yang berhubungan dengan kebutuhan badaniah

scpert’ olah raga, istirahat, kesehatan dsb.

. Motif budaya, yang harus diperhatikan ci sini adalah yang bersifat budava

itu motif wisatawan bukan motif atraksinya. Wisatawan melakukan wisata
ini bertujuan untuk mempelijari atau sekedar untuk mengenal dan
memahami tata cara dan kebudayaan bangsa atau daerah lain: kebiasaannya,
<ehidupannya sehari- hari, kebudayaannys yang berupa bangunan, musik

tarian dsb.

. Motif interpersonal, yaitu motit’ yang berhubungan dengan keinginan untuk

bertemu dengan keluarga, teman, tetangga atau berkenalar. dengan orang-

orang tertentu, berjumpa atau sekedar dapat melihat tokoh- tokoh terkenal.

. Motif status, yaitu motif yang dipengaruni oleh anggapan masyarakat bah va

orang yang pernah mengunjungi tempat- tempat lain itu melebihi sesamanya
yang tidak pernah bepergian. Orang yang pernah bepergian ke daerah-

daerah lain dianggap atau merasa dengan sendirinya naik statusnya.
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Ada enam jenis perjalanan wisata yang sering ditawarkan oleh Biro
Perjalanan wisata, yaitu :
Package tour
Paket perjalanan wisata yang dijalankan oleh rravel agent atau organizer
dengan harga tertentu. Tanggung jawab atas resiko ditanggung oleh konsumen
sedangkan rravel agent hanya menangani masalah akomodasi, transportaasi
dan objzk wisata.
Independent tour
Paket perjalanan wisata yang disusun atas permintaan konsunmen biasanya
tanpa time schedule dan dilaksanakan kapanpun dengan harga yang sudah
disepakati oleh dua belah pihak.
Optional tour
Perjalanan wisata yang tidak tercantum dalam acara kunjungan wisata.
Penyelenggaraan wisata ini ada di sela-sela paket perjalanan wisata dan
peserta tidak harus mengikuti perjalanan ini.
Escorted tour
Perjalanan wisata dengan mengelompokkan peserta tour dalam satu
kelompok, rnasing-rnasing keloripok dipimpin oleh seorang rour guide
Study tour
Perjalanan wisata yang ditawarkan kepada pelajar atau mahasiswa. Biasanya
perjalanan wisata ini bertujuan untuk menambah pengetahuan di daerah yang
dikunjungi.
Regular tour
Perjalanan wisata yang bersifat umum untuk kepentingan wisata domestik.

Waktu pelaksanaan dan harga m2nurut kesepakatan oleh kedua belah pihak.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

2.3 Pengertian Wisatawan

Wisatawan adalah sekelompo’: orang yang melakukan kegiaten wisata lebih
dari 24 jam dari suatu daerah ke daerah lain haik dalam satu negare ( domestik )
maupun antar negara ( mancanegara ).

Bedasarkan orientasi keuangan, wisatawan dapat dikelompokkan dalam dua

kelompok :
| Wisatawan yang berpegang pada anggaran tertentu
Wisatawan pada kelompok ini akan puas dengan jasa pelayanan yang
sederhana sesuai dengar anggaran yang sudah mereka telapkan.

o

Witatawan yang berpegang pada mutu jasa
Wisatawan pada kelompok ini menuntut akan pelayanan jasa yang

terbaik karena pada umumnya mereka adalah kelompok elit.

2.4 Pengertian Hotel

Berdasarkan SK Menteri Perhubungan No. SK 241/H/70 Tahun 1970,
Peraturan Pokok Pengusahaan Hotel, Pasal 1 sub (1) a, Hotel didefinisikan sebagai
perusahaan yang menyediakan jasa dalam bentuk penginapan ( akomodasi ) dan
menyajikan Lidangan serta fasilitas lainnya dalam hotel untuk umum, yang
memenuhi syarat-syarat kenyamanan dan bertujuan komersil.

Sesuai dengan SK Menteri te'sebut maka ada empat unsur pokok di da’am
hotel sebagai perusahaan penjual jasa, aitu:

I Hotel adalah bangunan atau komplek bangunan

2 Hotel adalah tempat tinggal sementura

Hotel lisediakan untuk umum

a2

+

Hotel diberikan secara komersil

Fasilitas-fasilitas dan pelayanan pokok yang disediakan oleh hotel yaitu
| Tempat untuk beristirahat dan kamar tidur

2 Tempat untuk makan dan minum ( restaurant. bar dan coffee shop )
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4

Toilet dan kamar mandi
Pelayanan umum untuk memenuhi scgala macam kebutuhan lain dari para

tamu.

Departemen di dalam hotel

L.

Non-se~vice department

Departemen ini tidak berhubungan langsung dengan tamu hotel. F ungsi

utama mereka adalah :

5

L.

Ly

a. Bagian penjualan
b. Personalia
¢. Periklanan dan hubungar. masyarakat
d. Pembelian
¢. Cucran atau laundry
f. Pertokoan
g. Akuntansi hotel ( bagian penunjang )
h.  Engineering ( bagiar penunjang )
Service department .
Departemen ini adalah departemen yang berhubungan langsung dengan
tar.iu. Fungsi utama mereka adalah sebagai:
a. Front Office
b. Food and Beverage Product
¢. Food and Beverage Service
d. House Keeping
Otaer department
Departemen ini merupakar bagian security vyang bertugas menjaga
keamanan dan keselamatan tamu dan karyawan serta bertangzung jawab atas

keamanan barang-barang tamu dan karyawan.
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2.4.1 Sistem Kepemilikan Hotel
Ada dua kepe=milikan hotel yang dihubungkan dengar. pengelolaannya
vaitu
a. Independent Hotels ( hotel yang berdiri sendiri )
Hote! ini  tida% memiliki hubungan kepemilikan ataupun
pengelolaannya tidak berinduk kepada perusahaan lain. Biasanya
berupa hotel- hotel kecil milik keluarga dan dikelola tanpa mengikuti
prosedur maupun pola pengoperasian dari orang lain.
b. Chain Hotels ( rangkaian hotel )
Hotel ni tidak berdiri sendiri, ¢iri khasnya adalah hotel ini mempunyail
hubungan dalam kepcmilika.n dan cara pengelolaannya dengan
perusahaan lain. Bentuk kerja sama ini ada empat macam chain, yaitu -
I. Perusahaa induk
Yaitu hotel-hote! yang berada di bawah lepemilikan
perusahaan lain atau merupakan unit perusahaan itu. Induk
perusahaan akan memberikan patokan-patokan cara mengelola dan

kebijaksanaan-kebijaksanaan atas hotel-hotel yang dimilikinya.

2. Kontrak manajemen
Yaitu hotel yung memisahkan antara kepemilikan dengan
pengelolaannya. Pemilik hotel membeli jasa dari perusahaan lain
dengan membayar sejumluh uang sesuai dengan perjanjian
sebelumnya.
3. Waralaba

Suatu bentuk kerja sama yang dalam hal pengelolran, dimana
pemilik hotel mengelola hotslnya dengan remakai cara atau pola
yang diciptakan serta dikembangkan oleh p=rusahaan atau hotel

lainnya.
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4. Kelompok referral
Suatu bentuk gabungan hotel yang berdiri sendiri untuk tujuan
bersama yang meliputi : pemasaran, sistem pemesanan kamar dan
lain-lain yung dianggap akan lebih menguntungkar apaila hal ini
dilakukan  bersama-sama  tanfa  harus mengubah  sifat

kepemilikannya.

2.4.2 Klasifikasi Hotel
Klasifikasi hotel dibagi dalan beberapa kategori sebagai berikut .
| Klasifikasi sesuai besar kecil
Ukuran besar kecil suatu hotel biasunya ditentukan oleh banyaknya
Jumlah kamar yang dimiliki :
a. Hotel kecil, yaitu hotel yang mempunyai kamar paling sedikit 25
kemar
b. Hotel sedang, yaitu hotel yang mempunyai kamar lebih dari 25
kamar tetapi kurang dari 100 kamar-
¢. Hotel di atas rata-rata, yaitu hotel yang mempunyai kamar diantara
100 sampai 299 kamai
d. Hotel besar, yaitu hotel yang mempunyai kamar lebih dari 300
kamar
2. Segi pelayanan tamu
Pengelompokan berdasarkan segi pelayanan tamu capat dibedakan
dengan ciri- ciri :
a. Hotel yang hanya menerima tamunya berupa keluarga-keluarga
b. Hotel yang hanya menerima tamunya yang berprofesi sebagai
usahawan
¢. Hotal yang hanya menerima tamunya sebagai wisatawan

d. Hotel untuk tamu yang transit
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¢. Hotel untuk tamuy yang bermaksud melakukan pengobatan
3. Lama tinggal
Pengelompokan hote] meaurut lamanya tamy menginap dapat dibagi
sebagai berikut -
a. Commercial Hotel
Tamu hotel dapat menginap untuk semalam atau kurang dan mereka
tidak perly menandatangani perjanjian sewa kamar untuk menginap.
b. Resident Hotel
Tamu biasanya tinggal untuk Jangka waktu minimal satu tulan dan
tamu harus menandatangani perjanjicn sewa mengenai syarat- syarat
pembayaran secara terperinci tenta1g kewajiban- kewajib: nya dan
tanzgung jawab diantara kedua belah pihak.
C. Semi Resident Hotel
Disamping menerima tamy Yang menginap lama atas das;r perjanjian |
hotel ini Juga dapat menerima tamuy yang akan bermaksud untuk
mer.ginap hanya semalam.
4. Harga jual
a. The European Plan, yaitu hotel dengan haroga Jual yang hanya
untuk kamar saja
b. The American Plan, yaitu hotel cengan harga Jual untuk kamar
dengan satu kali, dua kali, tiga kali makan dengan tarf tertentu
C. De- Luxe Hotel, yatu hote! dengan harga jual paling mahal
d. Firsi Class Hotel, yaitu hotel dengan harga jual menengah
¢. Economy Hotel, yaitu hote] dengan harga jual terendah
5. Hotel berbintang
Hotel-hotel berbintang terdiri atas -
a. Hotel berbintang saty
b. Hotel berbintang dua

¢. Hotel berbintang tiga
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d. Hotel berbintang empat
¢. Hotel berbintang lima
f.  Hotel berlian
6. Lokasi hotel
Berdasarkan lokasi, hotel dikelompokkan menjadi ;
a. Resort hotel, yaitu hotel yang terletak di daerah-daerah wisata
b. City hotel, yaitu hotel yang ierletak di dalam kota
¢. Highway hotel, yaitu hotel yang terletak di pinggir jalan raya
antar kota
7. Lama periode operasi
a. Seasonal hotel, yaitu hotel yang buka pada waktu musim-musim
tertentu
b. Year round operating hotel, yaitu hotel yang dibuka sepanjang tahun
8. Aktivitas tamu hotel
a. Sport hotel, yaitu hotel yang merupakan bagian dari <omplek olah
raga
b. Sky hotel, yaitr hotel yang menampung orang-orang yang akan
bermain sky
¢. Convention hotel, yaitu hotel sebagai bagian komplek rapat-rapat,

pertemun-pertemuan, asosiasi-asosiasi, profesi dsb.

2.4.3 Hotel Khusus
Hotel khusus adalah hotel. yang jasa pelayanannya disesuaikan
keperluan tamu dengan kebutuhan khusus sehingga jasa-jasa yang
disediakan berbecda dengan jasa yang baku di hotel biasa.
Jenis-jenis hotel khusus ‘tu antara lain:
a. Motel, yaitu jenis hotel yang tidak dimaksudkan sebagai akomodasi
untuk tinggal lama. Jenis hotel ini digunakan sebagai tempat untuk

tinggal sejenak yang kemudian tamu melanjutk an perjalanan
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b.

Jouth Hostel, termasuk jenis hotel yang tidak mencari keuntungan.
Hotel ini disediakan untuk remaja dalam bentuk rombongan. Remaju
yang dimaksud adalah wisatawan remaja.

Hotel Garni, yaitu jenis hotel yang hanya menyediakan penginapan
dan makan pagi. Letak hotel garni umumnya berada di dalam kota.
Berdasarkan jenis jasa yang dised'akan dan lamanya tamu menginap
maka hotel garni setara dengan hotcl melati di Indonesia.

Hotel Konferensi, yaitu hotel yang dikhususkan untuk keperluan
pertemuan-pertenuan seperti mnktamar, konferensi, semina-, rapat dan
sebagainya. Hotel ini dilengkapi dengan ruangan-ruangan besar dan
kecil untuk keperluan rapat, lengkap dengan sound system dan alat-alat
audio visual

Hotel Pension, ukuran hotel ini pada umumnya %ecil dan tamu
menentap untuk waktu yang agak lama. Pada umuninya tamu yang
menginap adalah orang yang memiliki keperluan kerja selama kurang

lebih satu bulan.

2.5 Peranan Hotel dalam Industri kepariwisataan

Adapun peranan hotel dalam inclustri kepariwisataan yaitu:

a. Seseorang yang sedang melakukan perjalanan atau berwisata tidak akan

«epas dari kebutuhan hidupnya yang pokok yaitu makan dan tidur. Hotel

menyediakan jasa penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya yang

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hidup wisatawan.

b. IHotel menggantikan fungsi rumah di luar rumah bagi para wisatawan atau

pelaku perjalanan dengan memberikan rasa aman, nyaman dan kcsendirian.

c¢. hotel sebagai rumah adalah tempat awal seseoran: dalam me-encanakan

can melaksanakan kegiatan kehidupan sehari-hari. Untuk memenuhi

hebutuhan tersebut, hotel menyediakar fasilitas serta sarana yaag

ciperlukan.
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2.6 Pengertian Ijin Usaha Kepariwisataan

ljin usaha kepariwisataan adalah ijin yang diberikan kepada badan usaha atau

perorangan untuk menjalankan usaha jasa kepariwisataan apabila telah memenuhi

persyaratan. Pihak yang berwenang memeberi ijin usaha kepariwisataan adalah

Bupati.

2.7 Peranan Kantor Periwisata dalam Pemberian Ijin Usaha Kepariwisataan

d.

d.

Memproses perijinan usaha akomodasi, rumah makan dan biro perjalanin
wisata

Melaksarakan pemantauan dan evaluasi dalam rangka pengawasan dan
pengendalian usaha jasa bidang kepariwisztaan

Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan penertiban usaha jasa
kepriwisataan

Menyiapkan bahan untuk standarisasi dan klasifikasi ancka usaha pariwisa‘a

sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
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AHILIE UFT PERRUSTAKANY

X' K ARIEISTIAN JEMBER

BAB 3. GAMBARAN UMUM KANTOR "ARI

JEMBER

3.1 Sekilas Berdirinya Kantor Pariwisata Kabupaten Jember
Berdasarkan Undang-Undang Otonomi Daerah No. 22 Tahun 1999,
tentang Pemerintah Derah yang mengatur kewenangan daerah kabupaten maka
Pemerintah Kabupaten Jember mernpunyai kebebasan untuk mengolah dan
mengembangkan potensi objek wisata yang dimiliki.
Seiring dengan berlakunya Otonomi Daerah No. 22 Tahun 1999, terjadi
beberapa kali perubahan nama Kantor Pariwisata Kabupaten Jember beserta
keorganisasiannya. Perubahan tersebut adalah:
a. Tuhun 2001-2003, berdasarkan Peraturan Daerah No. 87 Tahun 2000
Nama instansi diganti menjadi Dinas Pariwisata dan Kesenian Daerah
Jember dengan Kepala Dinas Drs. Taufiq Rusdi

b Tahun 2003-2005, berdas:rkan Peraturan Daerah No. 30Tahun 2003
Nama instansi diganti menjadi Dinas P&K Derah Jember dengan
Kepala Dinas Drs. H. Soepratikto, Msi. yang menabat selama 6 bulan
kemudian digantikan Ir. Hariyanto, Msi.

¢ Tahun 2005-.., berdasarkan Peraturan Daerah No. 22 Tahun 2005

Nama instansi diganti menjadi Kantor Pariwisata Kabupaten Jember.

Perubahan dari Dinas menjadi Kantor mepengaruhi bidang vang ditangani
instansi. Bidang yang menjadi urusan Kantor Pariwisata Kabupaten Jenber adalah
mengorganisir dan mengatur perkembangan pariwisata Kabupaten Jember melalui
prograr1 yang direncanakan oleh seksi ob'ck dan daya taric wisata, yaitu
mengembangkan potensi objek-objek wvisata antara lain :

a Objek wisata alam dan minat khusus

b. Objek wisata budaya

c. Objek wisata agro

d. Objek wisata rekreasi dan hiburan umum
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3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisassi pada Kantor Pariwisata Kabupaten Jember mengalami
perubahan pada pengurangan personel. Bentuk organisasi pada Kanto: Pariwisata
Kabupaten Jember adalah lini dan staf. Bentuk lini dan staf pada organisasi ini
maksudnya adalah dua kepemimpinan yaitu :

a. Lini dijabat oleh kepala kar tor

b. Staf dijabat oleh kepala sek i

Kekuasaan tertinggi dipegang Kepala Kantor yang akan bertanggung

jawab terhadap pelaksanaan kerja para pegawai Kepala Bupati Kabupaten

Jember.,

3.2.1 Susunan Organisasi

a. Kepala Kantor, dijabat oleh S. Wandiantoro, SH. Msi.
Adapun tugas kepala kantor adalah sebagai berikut:
I Perencanaan dan pelaksanaan kebijakan di bidang kepariwisataan
2. Perencanaan dan pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan
3. Pemberian bimbingan dan pembinaan usaha pariwisata

4. Pemberian perjanjian Bupati berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

5. Pemantauan dan penzendalian atas pelaksanaan tugas pokoknya

oerdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku

6. Melaksanakan tugas-tugss lain yang diberikan oleh Bupati

b. Sub Bagian Tata Usaha, dijabat oleh Drs. Soerdasono
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas sebagai berikut:
I. Melakukan urusan administrasi.umum
2. Melakukan urusan admin’strasi perlengkapan
3. Melakukan urusan administrasi kepegawaian
4. Melaksanakan penyusunan rencana program kerja, laporan, kesiapan
dan dokumentasi

5. Menyusun rencana usulan RAPBD
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13.

M :laksanakan administrasi keuangan
Melakukan administras’ surat masuk dan atau surat keluar
Melakukan urusan keuangan, dokumentasi dan tata usaha

Mengatur nengamanan kebersihan dan ketertiban kantor

- Mencatat dan membuat daftar relasi pengadaan baran

- Melakukan pembukuan peralatan kantor dalam buku jurnal barang

dan kartu jurnal indeks serta kebutahan alat tulis dun bz -ang habis

pakai

. Pemeliharaan barang inventaris kantor

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala kantor

c. Seksi Objek Jan Daya Tarik Wisata, dijabat oleh Drs. 'Wakidjan. MM.

Seksi objek dan daya tarik wisata mempunyai tugas sebagai serikut:

1.

b

I

-

Melaksanakan pembinaan usah: objek wisati pegunungan,
kehutanan, kelautan dan koordinasi perkembangan objek wisata dan
daya tarik wisata alam

Melaksanakan pembinaan usaha objek wisata sungai, wisata
lingkungan, gua, kesehatan, ziarah, sejarah, budaya, musim dun
kepurbakalaan serta wisata olah raga dan padang golf

Menghimpun dan mengolah data dalam penyusunan peta dan potensi
objek wisata :

M:nyiapkan bahan dalam rangka penyusunan kerja sama dan
rencana pengembangan dan pengadaan objex wisaia yang bersifat
lintas kabupaten atau kota

Memproses ijin atau rekomendasi pengembangan dan pendirian
usaha objek wisata

Menyiapkan tenaga penyelameat objek wisata, Search cnd Rescure
(SAR)

Menyusun buku objek dan daya tarik wisata

Mengadakan inventarisasi potensi objek wisata

Melaksanakan pembinaan te hadap para pengolah wisata



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14.
15.
16.

- Melaksanakan inventarisasi.dan bimbingan di bidang usaha rekreasi

dan hiburan umum

- Mengadakan  monitoring dan evaluasi pengembangan bersama

instansi terkait

-Memproses bekas administrasi permohonan perjanjian di bidang

usaha rekreasi dan umum

. Memproses perijinan usaha rekreasi dan hiburan umum

Memberikan laporan kegiatan secara berkala
Membuat jadwal jam operasional

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala kantor

Seksi Sarana dan Usaha Jasa, dijabat oleh Drs. Sudjono

Seksi sarana dan jasa mempunyai tugas sebagai berikut:

L

%)

Menyiapkun dan  menetapkan standarisasi, klasifikasi dan
pemantauan usaha akomodasi sesuai dengan ketentuan

Menyiapkan bahan dan mengl.oordinasi untuk menetapkan
klasifikasi, standarisasi dan pemantauan usaha Jjasa boga makanan
dan minuman sesuai dengan keteituan peraturan dan perundang-
undangen

Menyiapkan bahan dan menkoordinasikin untuk standarisasi,
pemantauan, evaluasi dampak lingk'ingan serta usaha penertibannya
Menyusun rencana dan pelaksanaan kerja sama dengan instansi yang
terkait dalam rangka pembinaan usaha akomodasi

Menyiapkan bahan untuk penerapan standarisasi klasifikasi usaha
akomodasi

Memproses perijinan usiha akomodasi

Melaksanakan pemantian dan eviluasi dalam rangka pengawasan
dan pengendalian di bidang usaha akomodasi

Menyusun rencana dan melaksanakan kerjasama dengan instansi
terkait dalam rangka pengendalin:n usaha sar.na runiah makan, kafe

dan usaha makanan minuman lainnya
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Menginventarisasikan usahg jasa pariwisata

Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan penertiban usaha jasa
pariwisata

Menyusun rencana dan melaksanakan kerja sama dengan instansi
yang terkait dalam rangka pembinaan usaha aneka wisata antara lain:
sarana angkutan wisata, kawasan wisata, sarana wisata tirta serta
sarana hiburan umum

Meny1apkan bahan untuk penetapan standarisasi

¢. Seksi Pemasaran dan Penyuluhan, dijabat oleh Drs. Pravitno

Adapun tugasnya vaitu:

%

Mengadakan analisa terhadap produk wisata tentang kelayakan
pemasaran

Menyelenggarakan penyebaran informasi dan produk wisata serta
hiburan pendukungnya

Menyelenggarakan dan mengikuti kegiatan pemasaran

Menjalin Kerja sama antar Kabupaten atau kota dan instansi terkait
Menyelenggarakan bimbingan dan penyuluhan bidang pariwisata
Menyelenggarakan kegiatan pemasaran pariwisata melalui promosi
dan pameran

Mengikuti kegiatan promosi pameran wisata dan cenderamata
Memberdayakan mandala wisata dan pusat informasi

Menyiapkan bahan dala.n mehyusun Kerja sama antar kabupaten atau

kota dan instansi terkait

-Me2ngadakn kerja sama dalam pengembangan pariwisa.a. wisata

seni dan wisata budaya

- Membuka dan mengembangkan pasar wisata di derah lain

- Mengumpulkan bahan untuk pelaksanaan pembinaan dan bimbingan

wisata

- Menyiapkan sarana penyuluhan bideng pariwisata
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wisata

16. Melaksanakan tugas-tugas lajn yang diberikan oleh kepala kantor

Kelompok Jabatan F ungsional

Tugas-tugas dari Kelompok Jabatan Fungsional, yaitu:

I. Kelompok dan Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah fenaga dalam
jenjang jabatan fungsional J/ang terbagi dalam beberapa kelompok

bidang keahliannya

o

Setiap kelompok sebagaimana yYang  dimaksud pada ayat (] %
dikoordinir oleh seorang fungsional senjor yang ditunjuk oleh kepala

kantor

w2

Jumlah jabatan fungsional szbagaimana yang dimaksud ayat (3),
diatur sesuaj dengan peraturan perundang-undangan
4. Pembinaan terhadap lenaga fungsjonal dilakukan sesyaj dengan

peraturan pcrundang-undangan

Unit Pelaksana T ekris (UPT)

Tugas dari Unit Pelaksana Teknis ( uoT), yaitu:

I. Unit Pelaksana Teknis menipunyai  kedudukan sebagai unsur
pelaksana  teknis Operasional  kantor yang mempunyaj tugas

melaksanakan sebagian tugas kantor

3.2.2 Tata Ilerja

I. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Kantor bertanggung Jawab

k2pada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
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2. Setiap satuan orang dglam lingkungan Kantor Pariwisata
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya
masing-masing serta memberikan bimbingan dan petunjuk bagi
pelaksanaan tugas bawahan.

3. Seciap pimpinan satuan orang dalam Kantor Pariwisata harus
menerapkan prinsip koordinasi, intregasi, sinkronisasi dan simplikasi

sesuai dengan bidang tugasnya.

3.3 Visi, Misi dan Tvjuan Kantor Pariwisata Kabupaten Jember

3.3.1 Visi Kantor Pariwisata Kabupaten Jember

Dalam  memperoleh  keseimbangan  serta  kesesuaian  antar
kebijaksanaan dengan program pengembangan sektor Pariwisata Kabupaten
Jember perlu terlebih dahulu dipahami sisi pengembar.gan yang dimaksud,
vaitu “Menuju Jember sebagai salah satu daerah lujuan wisata yang
tertumpu pada ckonomi kerakyatan dan berorientasi global yang berakar
pada nilai-nilai agama, budaya dan lingkungan hiqup demi terwujudnya

kesejahteraan masyarakat™

3.3.2 Misi Kantor Pariwisata Kabupaten Jember
Untuk mewujudkan visi maka ditetapkan Misi Kantor Kabupaten
Jember sebagai berikut:
a. Memperkenalkan potens: wisata Kabupaten Jen ber
b. Mempersiapkan objek dan daya tarik wisata
¢. Men; ediakan sarana, prasarana dan jasa pariwisata

d. Meningkatkan Suiber Daya Manusia
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3.3.3 Tujuan Kantor Pariwisata Kabupaten Jember

Tujuan Kantor Pariwisata Kabupaten Jember adaluh mewujudkan

tujuan wisata dengan pengertian:

.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas objek, atraksi, ser.i
budaya dan daya tarik wisata yang laku dan layuk jual.
Meningkatkan  kegiatan  kepariwisalaan  vang mampu
menggalakkan peningkatan perekonomian rasyvarakat dan
menambah pendapatan asli daerah secara terencana dan
integral.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang

Kepariwisataan.

3.4 Kedudukan Kantor Pariwisata Kabupaten Jember

a. Unsur pelaksana pemerintahan kabupaten vang melaksanakan

sebagian urusan rumah tangga daerah di bidang Kepariwisataan dan

Kebudayaan.

b. Kantor Pariwisata dipimpin o'ch Kepala Kantor yang berada

divawah dan bertangeung jawab kepada Kepala Daereh melalui
ggung J P I

Sekretaris Daerah.

[2]

Kantor Pariwisata dalam melaksanakan tugasnyva di bidang teknis

administratif dibina dan dikoordinasikan oleh Sekretaris Daerah.

3.5 Tugas Kantor Pariwisata Kabupaten Jeriber

Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan rumah tangga daerah di

bidang Kepariwisataan dan Kebudayaan serta melaksanakan tugas lain vang

dibzrikan oleh Bupati berdasarkan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

3.6 Fungsi Kantor Pariwisata K: bupaten Jember

a. Perencanaan dan pelaksanaan I .ebijakan di bidang kepariwisataan

b. Perencaraan dan pelaksanaan keb’jakan di bidang kebudayaan

¢. Pemberian bimbingan dan pembinaan usaha pariwisata
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Pemberian perijinan di Bidang Pariwisata dan Kebudayaan sesuai
vang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan perundang-
uncangan yang berlaku

Pemantauan dan pengcndalian atas pelaksanaan tugas pokoknya
berdasarkan peraturan perundanz-undangan vang berlakn

Melaksanaiian tugas lain yang diberikan Bupat.
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BAB 5. PENUTUI

5.1 Kritik

FHotel merupakan salah satu komponen pendukung yang penting dalam
pariwisata. Dalam pelaksanaanya hotc | merupakan suatu perusahaan jasa dalam
bentuk penginapan (akomodasi) dan menyajikan hidangan serta fasilitas lainnya
dalam hotel untuk umum yang memenuhi syarat-syarat kenyamanan dan bertujuan
komersial.

Keberadaan hotel memberi dampak positif bagi dacrah terwtama dalam
sektor ekonomi. Oleh karena itu hotel sebagai salah satu aset dacrah memerlukan
adanya suatu bentuk perlindungan dan poraturan dari pemerintah.

Jember sebazai daerah yang memiliki hotel-hotel vang berpote.asi menarik
wisatawar. telah memiliki Peraturan Daerah sebagai bentuk perlindungan dan
pengaturan terhadap hotel-hotel tersebni. Peraturan Daerah vang dimaksud adalah
PERDA No. 8 Tahun 2003 dan PERDA No. 9 Tahun 2003 serta Keputusan Bunati
Jember No. 49 Tahun 2003. Namun sangat disayangkan beberapa pemilik hotel
masih belum mematuhi peraturan-peraturan vang dibuat pemerintah walaupun

peraturan-peraturan tersebut disusun untuk kepentingan perlindungan usalia mereka.

5.2 Saran
| Penggalakan mformasi tentarg pentingnya mentaati peraturan-peraturan bagi
usaha jasa perhotelan dari pihak-pihak terkait

2. Mengadakan survei lapangan untuk tujuan pengawasan

tad

Memberi sanksi tegas bagi pihak yang melakukan pelanggaran
4. Mensosialisasikan peran dan fungsi perijinan hotel melalui pertemuan-

pertemuan vang dihadiri oleh pihak pemilik hotel

41
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Mengadakan pertemuan antara pihak pemilik hotel dan peinerintah daerah
untuk  merumuskan perbaikan-perbaikan peraturan-peraturan  di bidang

perhotelan
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PEMERINTAH KABUPATEN J=MBER

KANTOR PARIWISATA

JALAN JAWA NO. 74 TELP. (0331) 335 244 JEMBER 68121

e T ——————

.

SURAT KETERANGAN PRAKTEK KERJA NYATA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :S. Wandiyantoro, SH, Msi

NIP ;010 174 794

Pangkat /golongan  : IVa

Jabatan : Kepala Kantor Pariwisata Jember

Dengan ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Farah J. Sumantri
NIM 2040103101017
Jurusan : D3 Bahasa Inggris
[Fakultas : Sastra

Benar- benar telah melaksanakan kegiatan praktek kerja magang mandiri Ji
Kantor Pariwisata Jember pada seksi Sarana Dan Jasa mulai tanggal 3 Julis/d 3
Agustus 2006,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 18 Agustus 2006

d¥yantoro, SH, Msi

R \MPE M0 174 794/ IVa
S Mg ¥

N
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HOTEL « RESTORAN . PEMANDIAN « AGRO
MO BOX 165 - FHONE (0331) 420273 - 420389
SERMBER - JAWA TIMUR - INDONES] .

TARIF KAMAR / ROOM RATE

NAMA KAMAR NOMOR KAMAR FASILITAS KAPASITAS | KETERANGAN
’ TIGA KAMAR #
DOUBLE RED '
KAMAR MANDI ‘
SUITE ROOM 1 AIR PANAS € Orang Rp. 1.250.000,00 ‘
RUANG TAMU ‘
! RUANG MASAKK |‘
| GARASI MOBIL
T o DOUBLE BED il D |
RUANG TAaMU
MELATI ( 3.4,56,7,89,10 TELEVISI 2 Orang ( Rp. 225.000,00
KAMAR MANDI ‘
| AIR PANAS
TWIN BED
, RUANG TAMU |
MELATI I 11, 12A, 12B ' TELEVISI 2 Orang Rp. 225.000,00
KAMAR MANDI ‘ }
AIR PANAS | ‘
M DOUBLE BED '
TELEVISI
KAMAR MANDI o |
DAHLIA | 12034 BATH TUB 2 Orang | Rp. 175.000,00
/ AIR PANAS I
L. W\ - SERAMBI KAMAR - - ) Ny
} DOUBLE BED
‘ J AIR PANAS
MAWAR | 1,2 3 4.5 678 TELEVISI 2 Orang ' Rp. 175.000.00
‘ KAMAR MANDI
‘ | SERAMBI KAMAR
TWIN BED |
TELEVISI '
DAHLIA Il 9,8, 78,9, 10 1112 . KAMAR MANDI 2 Orang Rp. 125.000,00
SERAMBI KAMAR
" TWIN BED { |
9 10, 11, 12A, 12B, 14, KAMAR MANDI .
MAWAR 11 15 16 ; TELEVISI 2 Orang [ Rp. 125.000,00 |
} SERAMBI KAMAR !
| TWIN BED {
ANGGREK 1.2 RUANG TAMU PerOrang | Rp. 50.000,00
| KAMAR MANDI ‘
Keterangan :
* CHECK INTIME : 14.00 WIB
= CHECK OUT TIME : 12.00 wiB
+ Penambahan Extra Bed : Rp. 30.000,00
* Pemakaian Aula Besar : Rp. 600.000,00
+ Pemakaian Aula Kecil : Rp. 300.000,00
+ Lewat jam yang ditentukan d kenakan tarif penuh
+ Pembatalan pemesanan / pembayaran dimuka ( deposit ) diangcap hangus
» Barang yang ticak dititinkan, iika hilang atau rusak menjadi tanggung jawab tamu
+ Pemesanan silatikan menghubungi ( 0331 ) 420383 Fax (0331) 420273

Jember, 1 Marct 2005
Wisata “ Rembangan

Drs. Ec. SOEDITYTANTO
- Manajer
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HOTEL " Kebo

JI. Arowana 59 Jember Tlp. ( 0331 ) 4851 57, 424472

-

wJ

JI. Arowana

[~ AULA ]
1A —n
2
3
1insr ¢ 1 AT 2
[ il AT RAN (;2 3{} !.r-l nar 5
| AROLIGDASI ' 2 Orang & s
A TN
8
9
10

1. Sarapan Pagi
2. Masuk kolam Renang Gratis
2. Bermalam 10 hari Discount 1 Hari
4. Chec< CQut Jam 13. 00 BBWVVI.

IARIP KAMAR '—iOTEL ; Y\ZL,ON/KGUNG; ) JEMBER

1. KAMAR NO @ 1-11-12 = SUITE ROOM

i
' = AG."TV. WATER',_H_ TE
i = SPRING BELD . I

2. KAMAR NO : 6-7-10 = VIP F C'OM

= AC, TV, WATER HEATER a.Rp. 75.000,-
3. KAMAIR NO : 14-15-16- = VIP ROOI/A
1 27-28 = AC a.Rp. 60.000,-
[4 KAMAR NO : 1A-2-3-4-5-

= STANDAR RDOOM
I 8-9-17-18-19- = BOX VAN

y 20-21-31-32-33 KASUR BIASA a.Rp. 35.000,-
\ = KAMAR MANDI DALAM ]
[65. KAMAR NO : 22-23-24-25-26- = STANDAR ROOM
‘ 34-35-36-37-38 = KASUR BIASA 000.-
\ = KAMAR MANDI DALAM a.Rp. 35 ! ]

i R R AR AT N el BN e, IETE LS T T T TR G Y Sk K

Jember, 1 Pebruari 2006
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

JALAN JAWA NO. 74 TELP. 335244 JEMBER 68121

Nemor
Sifat
Lampiran

Perihal

-

Jember, 15 Maret 2004

Kepada

: 556/ /03/436,323/2004 Yth. Sdr. Pemilik / Pengelola
LReNting e

: Kepemilikan Surat Ijin

Usaha Kepariwisataan

Berdasarkan :
1. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 8 Tahun 2003 tentang Ijin Usaha
Kepariwisataan.
2. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 9 Tahun 2003 tentang Retribusi
[jin Usahe Kepariwisataan.
3. Surat Keputusan Bupati Jember Nomor 49 Tahun 2003 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 8 dan 9 Tahun 2003.

Dengan ini diberitahukan, bahwa semua Usaha Pariwisata di Kabupaten
Jember harus memilki Ijin Usaha Kepariwicataan.

Menurut pengamatan kami sampai Saat ini Usaha
............................................................... Saudara belum memiliki / sudah memiliki
Ijin Usaha tetapi harus diperbarui, sebagaimana dimaksudkan di dalam Peraturan
Daerah tersebut diatas.

Berkaitan dengan hal tersebut diminta agar Saudara mengisi Formulir
Daftar Isian sebagaimana terlampir untuk diisi dan diserahkan kembali ke Kantor
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember d/a. Jalan Jawa No. 74
Jember.

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Kepala D,ihgs_-Eariwisata dan Ketiudayaan
- Kabupaten Jember

—-—
e Ytk

| iy
i fe -
e sy

/
Ir HARIYANTO, MSi
‘111 & _zPembina Tk, T
= TNIP. 110 03€ 454



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 20 Tahun
2000 Tentang Kewenangan Pemerintah Kabupaten
Jember ;

<8. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 41 Tahun
2000 jo Nomor 87 Tahun 2000 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Pariwisata dan Kesenian Kabupaten
Jember.

Dengan Persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN JEMBER

MEMUTUSKAN

Menetapkan © PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER TENTANG

USAHA KEPARIWISATAAN

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

3
4.
9.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Jember :
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah
Otonom yang lain sebagai badan Eksekutif Daeran ;
Kepala Daerah adalah Biipati Jembher ;
Dinas Pariwisata adalah Dinas Pariwisata dan Kesenian Kabupaten Jember
Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pariwisata dan Kesenian Kabupaten
ember ;

jebat yang ditunjuk adalah Kepala Dinas Fariwisata dan Kesenian
Kaburaten Jember ;
Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan Pemerintah, dunia vsaha dan
masyerakat yang ditujukan untuk menata kebutuhan perjalanan dan
persinggahan wisatawan :
Pariwisata adalah segala sesuatu yang terhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obyek dan daya {arik wisata serta usaha-usaha
yang ‘terkait di bidang kepariwisataan ;
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatar, tersebut
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menii.mati
obyek dan daya tarik wisata :
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10.
11.

12,

-

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata ;

Usaha Jasa Pariwisata adalah kegiatan usana yang meliputi penyediean jasa

perencanaan, jasa pelayanan dan jasa penyelenggaraan pariwisata yang

terdiri dari :

a. Usaha Perjalanan adalah kegiatan usaha yang bersifat komersial yang
mengatur, menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan bagi
seseorang, atau sekelompok orang untuk melakukan perjalanan dengan
tujuan utama untuk berwisata ;

b. Jasa biro perjalanan wisata adalah badan usaha yang meny:lenggarakan
kegia'an usaha perjalanan wisata dalam negeri dan atau ke luar negeri ;

c. Jasa agen perjalanan wisata adalah badan usaha vyang
menyelenggarakan usaha perjalanan yang bertindak sebagai perantara di
dalam menjual dan atau mengurus jasa untuk mzlakukan perjalaran ;

d. Pramuwisata adalah seseorang yang bertugas memberikan bimbingan,
penerangan dan petunjLk mengenai obyek wisata serta membantu segala
sesuatu yang diperlukan wisatawan ;

e. Jasa Pramuwisata adalah kegiatan ussha bersifat komersial yang
mengatur, mengkoordinir dan menyediakan tenaga pramuwisata untuk
memberikan pelayanan bagi seseorarg atau kelompok orang yang
melakukan perjalanan wisata ;

f. Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran adalah usaha dengan
kegiatan pokok memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan
seke'ompok orang (negarawan, usahawan, cendekiawan dan sebagainya)
untuk membahas masalah-masalah .yang berkaitan dengan kepentingan
bersama ;

g. Jasa Impresariat adalah kegiatan pengurusan penyelenggaraan hiburan,
baik  yang berupa mendatangkan, mengirimkan maupun
mengembalikannya serta menentukan tempat, waktu dan jenis hiburan :

h. Jasa Konsultan Pariwisata adalah usaha jasa konsultasi yang bergerak di
bidang pariwisata ;

I. Jasa Informasi Pariwisata adalah usaha penyediaan informasi,
penyebaran dan pemanfaatan informasi kepariwisataan

Usaha Sarana Pariwisata adalah kegiatan usaha yang meliputi

pembangunan, pengelolaan, penyediaan fasilitas dan pelayanan yang

diperlukan dalam menyelenggarakan pariwisata :

a. Usaha penyediaan akomodasi adalah merupakan usaha penyediaan
kamar dan fasilitas yang lain sarta pelayanan yang diperlukan, termasuk
didalumnya Hotel dengan tanda bintang, hotel dengan tanda bunga
melati, pondok wisata, pencinapan remaja, bumi perkemahan dan
karavan ;
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Usaha penyediaan makan dan minum adalah merupasan usaha
pengelolean, penyediaan dan pelayanan makanan dan minuman, termasuk
didalamnya restoran, rumah makan, bar, jasa boga dan kedai makan :

Usaha penyediaan angkutan wisata adalah usaha khusus atau sabagian dari
usaha dalam rangka penyediaan argkutan pada umumnya ;

Usaha penyediaan sarana wisata tita. adalah usaha yang lingkup
kegiatannya menyediakan dan mengelola sarana dan prasarana, serta
menyediakan jasa-jasa lain yang berkaitan dengan kegiatan wisara tirta :
Usaha kawasan pariwisata adalah setiap 'usaha komersial yang ruang
lingktip  kegiatannya menyediakan prasarana daa  sarana untuk
pengembangan pariwisata :

Pengusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata adalah kegiatan meliputi
pembangunan, pengelolaan obyek dan daya tarik wisata besarta sarana/
prasarana yang diperlukan untuk mengelola obyek dan daya tarik wisata
yang bersangkutan ;

Pondok Wisata suatu usaha perorangan yang mempergunakan sebagian
rumah tinggal untuk penginapan bagi setiap orang dengan pernitungan
pembayaran harian ;

Usaha Jasa Boga adalah setiap usaha jasa pelayanan makanan dan
minuman yang dikelola secara komersial :

Rumah Makan adalah setiap usaha komersial yang ruing lingkup
Kegiatanrya menyediakan hidangan dan minuman untuk umum di tempat
usahanya ;

Bar adalah setiap usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya
menghidangkan minuman keras (mengandung alkohol), minuman ce mpuran
(cocktail) dan minuman lain di tempiait usahanya ;

Perkemahan adalah suatu bentuk usaha wisata dengan menggunakan tenda
yang dipasang di alam terbuka atau kereta gandengan bawaan sendiri
sebagai tempat menginap

Penginapan Remaja adalah suatu usaha komersial yang menyediakan
pelayanan penginapan sebagai usaha pokok dan pelayanan lain bagi remaja

- Holel adalah ;alah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan,
makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara
komersiai serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan ;

Obyek Wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya
wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik
dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan :
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Sumoer Daya Wisata adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas cumber
daya manusia, sumber daya bualan dan sumber daya alam yang dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan sehagai obyek wisata ;

Restoran adalah salah satu jenis usaha jesa pangan yang bertempat di
setbagian atau seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi dengan
peraiatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyiapan, penyajian
dan penjualan makanan dan minun-an bagi umum di tempat usahanya, tidak
termasuk restoran yang berada di hotel, jasa boga dan rumah makan ;
Perjalanan  Insenlif merupakan suatu kegiatan fperjalanar  yang
diselenggarakan oleh suatu perusahaan untuk para karyawan dan mitra
usaha sebagai imbalan penghargaan atas prestasi mereka dalam kaitan
penyelenggaraan konvensi yang membahias kegiatan perusahaan yang
bersangkutan;

Pameran merupakan suatu kegiaian untuk penyebarluasan informasi dan
promosi yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan konvensi yang ada
kaitannya dengan pariwisata :

Hiburan adalah segala bentuk penvajian/pertunjukan dalem bidang seni dan
olah raga yang semata-mata bertujuan Lntuk memberikan 1asa senang
kepada pengunjung dengan mendapatkan imbalan jasa ;

Izin Usaha adalah izin yang diberikan oleh Bupati kepada Badan Usaha atau
Perorangan untuk menjalankan (mengoperasikan) Usaha di bidang
Kepariwisataan ;

Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum adalah setiap usaha komersial yang
ruang lingkup kegiatannya dimaksudkan untuk memberikan kesegaran
jasmani dan rohani.

BAB Il
JENIS USAHA KEPARIWISATAAN

Pasal 2

Oi Kabupaten Jember dapat diadakan Usaha di Bidang Kepariwisataan yang
terdiri dari :

T o a0 o

Usaha Penginapan Remaja ;

Usaha Fondok Wisata ;

Usaha Rumah Makan dan Bar ;

Usaha Restoran ;

Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum ;
Usaha Hotel dengan Tanda Bintang ;
Usaha Hotel dengan Tanda Bunga MelAti ;
Usaha Perjalanan ;
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(2)

Usaha berbagai jenis wisata ;

Usaha Jasa Impresariat ;

Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran ;
Usaha Jasa Konsultasi Pariwisata ;

Usaha Kawasan Pariwisata ;

Usaha Obyek Wisala ;

Usaha Jasa Pramuwisata ;

Usaha Jasa Informasi Pariwisata ;

Usaha Perkem:han.

A3l
BENTUK DAN MODAL USAHA KEPARIWISATAAN

Pasal 3

Usaha di bidang Kepariwisataan dapat berbentuk Badan Usaha atau
Perorangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
kecuali ditentukan lain dalam Peraturan Daerah ini ;

Usaha di tidang Kepariwisataan dapat merupakan usaha yang terbuka bagi
Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri
dilaksanakan berdasarkan peraturan yang berlaku, kecuali diteritukan lain
dalam Peraturan Daerah ini.

BAB IV
PENGGOLONGAN USAHA KEPARIWISATAAN

Bagian Pzrtama
Usaha Penginapan Remaja

Pasal 4

Pengusahaan Penginapan Remaja adalah usaha penyediaan pelayanan
penginapan pada pokok dan pelayanan lain begi remaja ;

Pengusahaan Penginapan Remaja harus memenuhi persyaratan yang
ditetapkan denc an Keputusan Bupati.

Bagian kedua
Usaha Pondok Wisata

Pasal 5

Pengusahaan Pondok Wisata adalah usaha penyediaan pelayanan
penginapan ;
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Pengusahaan Pondok Wisata harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dengan Keputusan Bupati sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku :

Pengusahaan Pondok Wisata yang beiada di kawasan konservasi harus
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

Pasal 6

Usaha Pondok Wisata berbentuk Badan Usaha atau Perorangan :
Modal usaha Pondok Wisata dimiliki oleh Warga Negara Indonesia.

Bagian Ketiga
Usaha Rumah Makan dan Bar

Pasal 7

Pengusaliaan Rumah Makan dan Bar meliputi penyediaan jasa pelayanan
makan dain minum kepada tamu Rumah Makan dan Bar dengan persyaratan
yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati ;

Jasa pelayanan Rumah makan dan Bar sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) Pasal ini apabila menyediakan hiburan atay kesenian pertunjukan oleh
artis asing harus mengindahkan Peraturan yang berlaku ;

Tingkat pelayanan Rumah Makan ditentukan dalzm bentuk penggolongai
Rumah Makan yang terdiri dari 3 (tiga) golongan kelas yang dinyatakan
dalam piacam :

Fenggolongan kelas Rumah Makan ditetapkan sebagai berikut

a. Colongan kelas tertinggi, dinyatakan dcngan tanda Baki Tamz :

b. Golongan keias menengah, dinyatakan dengan tanda Baki Madya ;

c. Golongan kelas terendah, dinyatakan dengan tanda Baki Wasana.
Persyaratan teknis dan penetapan penggolongan serta bentuk Piagam akan
ditetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Bupati ;

Bupati dan pejabat yang ditunjuk dapat menaikkan dan m=nurunkan
golongan kelas Rumah Makan atas casar hasil penelitian yang dilakukan
secara berkala ;

Piagam golongan kelas Rumah Makan berlaku urituk jangka waktu 3 (tiga)
tahun dan dapat diperpanjang kembali masa berlakunya ;

Tata cara perpanjangar kembali mempercleh Piagaim yang telah habis masa
berlakunya akan ditetapkan lebih lanjut Dalam Keputusan Bupati.
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Pasal 8

(1) Usaha Rumah Makan dan Bar yanj seluruh modainya dimiliki oleh Warga
Negara Indonesia dapat berbentuk Badan Usaha atau Pcrorangan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku :

(2) Usaha Rumah Makan dan Bar, dengan modal patungan antara Warga
Negara Irdonesia dengan Warga Negara Asing bentuk usahanya harus
Perseroan Terbatas (PT).

Bagian Keempat
Usaha Restoran

Pasal 9

Pengusahaan Restauran meliputi penyediaan jasa pelayanan makan dan minum
kepada tamu restoran sebagai usaha pokok serta jasa hiburan di dalam
bangunan restoran sebagai usaha penunjang yang tidak terpisah ¢ari usaha
pokoknya.

Pasal 10

(1) Tingkat pe'ayanan restoran ditentukan penggolongan restoran yang terdiri
dari 3 (tiga) golongan kelas yang dinyatakan dalam piagam ;
(2) Penggolongan kalas restoran ditetapkan sebagai berikut :
a. Golongan kelas tertinggi, dinyatakan dengan Piagam bertanda sendok
garpu berwarna Emas.
b. Golongen kelas menengah, dinyatakan dengan Piagam bertanca sendok
garpu berwarna Perak.
c. Golongan kelas terendah, dinyatakan dengan Piagam bertanda sendok
garpu berwarna Perunggu.
(3) Persyaratan penggolongan kelas restoran dan tata cara memperoleh
Piagam dirnaksud pada ayat (1) Peasal ini ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

Bagian Kelima
Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum

Pasal 11
Jenis Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum terdiri dari ;

1. Taman Rekreasi.
2. Gelanggang Renang.

10
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©CEND O AW

1.
12.
13.
14,
15.
16.
17,
18.

20.

21

22.
23.
24,
25,
26.

27

28,

29

30.
31.
32.
33.

34

Kolam Memancing.

Gelangqang Bowling.

Biosk ap.

Teater/Pangjung Terbuka.
Teater/Panggung Tertutup.

Pentas Pertunjukan Satwa.

Usaha Fasilitas Wisata.

Usaha Garana dan Fasilitas Olah Raga.
Balai Pertemuan Umum. 2
Usahu Tempat Potong Rambut.

Salon Kecantikan.

Kolam Renang.

Lapangan Tenis.

Lapangan Bulu Tangkis.

Gedung Tenis Meja.

Gelanggang Olah Raga Tertutup.
Gelanggang Olah Raga Terbuka.
Usaha Karaoke.

Gelanggang Selancar Es (Ice Skating).
Klub Melam.

Pusat Kesegaran Jasmani (Pusat Kebugaran Jasmani).
Diskotik. '
Dunia Fantasi.

Pemandian Alam

Taman Satwa.

Gelanggang Permainan dan Ketangkasan.
Pasar Seni.

Bola Sodok (Billyard).

Padang Golf.

Showbiz.

Panti Pijat Tradisional.

Mandi Uap/Sauna

Pasal 12

Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum yang seluruh modalnya dimiliki cleh
Warga Negara Indonesia dapat berbentuk Badan Usaha atau Perorangan
sesuai dengun peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum yang modalnya patungan aniara
Warga Negara Indonesia dengan Warga Negara Asing, bentuk usahanya
harus Perseroan Terbatas (R

11
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Bagian Keenam
Usaha Hotel Dengan Tanda Bintang

Pasal 13

Pengusahaan Hotel Tanda Bintang meliputi penyediaan jasa dan pelayanan
penginapan berikut makan dan minum sebagai usaha pokok serta iasa-jasa
lainnya sebagai saha penunjang yang tidak te/nisah dari usaha pokoknya

Pasal 14

(1) Tingkat pelayanan Hotel ditentukan dalam bentuk penggolongan Hotel yang
terdiri dari 5 (lima) kelas yang dinyatakan dalam Piagam Golongan Hotel
bertanda bintang sebagai berikut :

a. Piagam dengan tanda Bintang 1 (satu) merupakan hotel dengan tingkat
pelayanan paling rendabh.

b. Piagam dengan tanda Bintang 5 (lima) merupakan hotel dengan tingkat
pelayanan paling tinggi.

(2) Persyaratan teknis dan penetapen penggolongan hotel dan tata cara untuk
memperoleh Piagam Golongan |otel dimaksud ayat (1) Pasal ini ditetapkan
dengan Keputusan Bupati

(3) Bupati dan pejahat yang ditunjuk dapat menaikkan atau menurunkan
golongan kelas Hotel dengan tanda bintang atas dasar hasil penelitian yang
dilakukan secara berkala.

Bagian Ketujuh
Usaha Hotel Dengan Tanda Bunga Melati

Pasal 15

Perusahaan Hotel Melati adalah perusahaar: yang menyediakan jasa pelayanan
penginapan sebagai usaha pokoknya sesuai dengan perundang-undancan yang
berlaku.

Pasal 16

(1) Usaha Hotel dengan tanda Bunga Melati digolongkan dalam 3 (tiga) kelas
yang dinyatakan dalam bentuk Piagam ;-
(2) Kelas Hotel dengan tanda Bunga Melati ditetapkan sebagai berikut :
a. Golongan kelas tertinggi dengan tanda 3 (tiga) Bunga Melati :
b. Golungan kelas menengah dengan tanda 2 (dua) Bunga Melat i;
c. Golengan kelas tcrendah dengan tanda 1 (satu) Bunja Melati ;

12
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(3) Persyaratan teknis dan penetapan penggolongan hotel dan tata cara untuk
memperoleh Piagam akan ditetapkan lebih lanjut dengan Veputusan Bupati ;

(4} Bupati dan pejabal yang ditunjuk dapat menaikkan atau menurunkan
golongan kelas Hotel dengan tanda Bunga Melati atas dasar hasil penelitian
yang dilakukan secara berkala :

Pasal 17

(1} Piagam golongan kelas Hotel dengan tanda Bunga Melati, berlaku untuk
jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjing kembali masa
berlakunya ;

(2} Tata cara perpanjangan kemball memperoleh Piagam yang telah habis masa
berlakunya akan ditetapkan lebih lanjut dengan Keputusan Bupati

Pasal 18

Piagam golongan kelas Hotel dengan tanda Bunga Melati, harus diletakkan pada
tempat yang mudah dilihat dan dibaca oleh Tamu.

Bagian Kedelapan
Usaha Pcrjalanan

Pasal 19

Penyelenggaraan Usaha Perjelanaii meliputi pembuatan dan penyelenggaraan
paket wisata, menyelenggarakan pelayanan angkutan, pemesanan akomocdasi,
restoran dan sarana wisata lain, menyelenggarakan pemanduan dan melayani
penyelenggaraan konvensi

Pasal 20

(1) Usaha Perjalanan digolongkan ke dalam jenis usaha sebagai berikut -
a. Biro Perjalanan Umum, dengan lingkup kegiatan usaha yang meliputi

1. Membuat, menjual dan menyelenggarakan paket wisata ;

2. Mengurus dan melayani kebutuhan jasa angkutan bagi perorangan
dan atau kelompok orang yang diurusnya
Melayani pemesanan akomodasi, restoran dan sarana wisata lain -
Mengurus dokumen perjalanan ;
Menyelenggarakan pemanduan perjalanan wisata .
Melayani penyelenggaraan konvensi.
b. /-\geﬂ Perjalanan. dengan lingkup kegiatan usaha yang meliputi -

L'J)(/“ih-{.,.)
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Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER TENTANG

RETRIBUSI IJIN USAHA KEPARIWISATAAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah iffiyang dimaksud dengan :

O dx GO A —

10.
g

Daerah adalah Kabupaten Jember ;

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah ;

Kepala Daerah adalah Buj ati Jember ;

Dinas Pariwisata, adalah Dinas Pariwisata dan Kesenian Kabupaten Jembe; ;

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pariwisata dan Kesenian Kabupzten

Jember ;

Pejabat yany ditunjuk edalah Kepala Dmas Pariwisata dan Kesenlan

Kabupaten Jember ;

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan Pemerintah, dunia usaha dan

masyarakat yang ditujukan untuk menata kebutuhan perjalaran dan

persinggahan wisatawan |

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang

terkait d'bidang kepariwisataan ;

Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang

dilakukan secara sukar:la serta be sifat sementara untuk menikmati o)yek

dan deya tarik wisata ;

Wisatewvan adalat, orang yang melakukan kegiatan wisata ;

Usaha Jasa Pariwisata adalah kegiatan usaha yanc meliputi penyediaan jasa

perencanaan, jasa pelayanan dan jasa penyel:nggaraan pariwisata yang

terdiri dari

a. Usaha Perjalanan adalah kegiatan usaha yang bersifat komersial yang
mengatur, menyediakan dan yang menyelenggaraken pelayanan bagi
seseorang, atau sekelompok orang yang melakukan perjalanar; dengan
tujuan utama untuk berwisata ;

b. Jasa Bro Perjalanan Wisata adalah Badan Usaha yang
menyelenggarakan kegiatan usahe perjalanan wisata Dalan Negeri dap
atau ke Luar Negeri ;

c. Jasa Agen Perjalanan Wisaia adalah Badan Usaha yang
menyelenggarakan usaha perjalanan yang bartindak sebagai perantara di
dalam menjual dan atau mengurus jasa untuk melakukan perjalanan ;
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11

Pramuwisata adalah Seseorang yang hertugas memberikan bimbingan,
penerargan dan petunjuk mengenai obyek wisata serta mz2mbantu
segala sesuatu yang diperlukan wisatawan;

Jasa Pramuwisata adalah Kegiatan usaha bersifat komersial yang
mengatur, mengkoordinir dan menyediakan tenaga pramuwisata untuk
memberikan pelayanan bagi seseorang atau kelompok oreng yang
melakukan perjalanan waisata ;

Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran adalah Usaha dengan
kegiatan pokok memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan
sekelompok orang (Negarawan, Usahawan, Cendekiawan dan
sebagainya) untuk membahas masalah-rnasalah yang berkaitan dengan
kepentingan bersama ;

Jasa Impresariat adalah Kegiatan pengurusan penyelenggaraan hiburan
bak yang berupa yang mendatangkan, mengirimkan maupun
mengembalikannya serta me 1entukan tempat, waktu dan jenis hiburan ;
Jasa Konsultan Pariwisata adalah Usaha Jasa Konsultasi yang bergerak
dibidanqg pariwisata ;

Jasa Informasi Pariwisata adalah Usaha penyedizan informasi
penyebaran dan pemanfaatan informasi kepariwisataan.

Usaha Sarana Pariwisata adalah kegiatan usaha yang meliput
rembangunan, pengelolaan, penyediaun fasilitas dan pelayanan yanc
diperlukan dalam p2nyelenggaraan pariwisata :

a.

Usaha penyediaan akomodasi acalah merupaken usaha penyediaar
kamar dan fasilitas yang lain serta pelayanan yang diperlukan, termasut
didalamnya Hote! denqan tanda bintang, Hotel dengan tania bunge
melati, pondok wisata, penginapan remaja, bumi perkemahan dar
karavan ;

Usaha penyediaan makar. dan minum adalah merupakan usahe
pengelolaan, penyediaan dan pelayanan makanan dan  minuman
termasuk didalamnya restoran, rumat makan, bar, jasa Loga dan keda
makan ;

. Uscaha penyediaan angkutan wisata adalah usaha khusus atau sebagiar

dari usaha dalam rangka menyediakar. angkutan pada umumnya ;
Usaha penyediaan sarana wisata tirta adalah usaha yang lingkuy
kegiatannya menyediakan, dan mengelola sarana dan prasarana, sert:
menyediakan jasa-jasa lain yang berkaitan dengan kegiatan wisata tirta :
Usaha Kawasan Pariwisata adalah setiap usaha komersial yang ruang
lingkup kegiatannya menyediakan prasarana dan sarana dan saran:
untuk pengembangan pariwisata ;

Pengusahaan Obygk Daya Tarik \Visata adalak kegiatar, meliput
pembangunan, pengelolaan obyek dan daya tarik wisata beserta sarana/
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prasarana yang diperlukan untuk mengelola obyek dan daya tarik wisata
yang bersangkutan : .

. Usaha Jasa Pangan adalah setiap usaha jasa pelayaran makanan can

minuman yang dikelola secara komersial :

Rumah makan adalah sefiap usaha komersial yang ruang liagkup
kegiatannya menyediakan hidangan dan minuman untuk umum di tempat
usahanya :

Bar adalah setiap usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya
menghidangkan minuman keras (mengandung alkohol), minuman
campuran (coktail) dan minuman lain ditempat usahanya ;

sendiri sebagai tenpat menginap; ’
Penginapan Remaja adalah suaty usaha xomersial Yang menyediakan

pelayanan penginapan sebagai usaha pokok dan pelayanan lain bagi
remaja ;

. Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan

sebagaian atau seluruh bangunan untuk rnenyediakan jasa pelayanan

. Obyek Wisata adalah Tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber

daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai
daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawar ;
Sumber Daya Wisata adalah Unsur lingkurigan hidup yang terdiri atas
sumber daya manusia, sumber daya buatan dan sumber daya alam yang
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai obyek wisata i

- Restoran adalah Sajah satu jenis usaha jasa pangan yang bertempat

disebagian atau seluruh bangunan yang permanen, dilengkar i dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyiapan,
penyajian dan Penjualan makanan dan minuman bagi umum ditempat
usahanya, tidak termasuk restoran yang berada di hotel, jasa boga dan
rumah makan :

- Perjalanan  Insentif merupakan suaty kegiatan Perjalanan  yang

diselenggarakan oleh suaty perusahaan untuk para karyewan dan mitra
usaha sebaga, imbalan penghargaan atas prestasi mereka dalam kaitan
penyelenggarean konvensi Yang membahas kegiatan Pérusahaan yang
bersangkutan
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r. Pameran merupakan suatay kegiatan untuk penyebar (uasan inlormasi
can promos;j yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan kovensi
yang ida kaitannya dengan pariwisata ;

$. Hiburen adalah Segala bentuk penyajian/peltunjukan dalam bidang seni

t. Usaha Rekreas; dan Hiburan Umum adalgh Setiap Usaha Komersial
ying ruang lingkup kegiatannya dimaksudkan untvk - memberikan
Kesegaran Jasmani dan Roha ¥,

ljin usana adalah ljin yang diberikan oleh B pati Kepada hadan usaha atay

Perorangan tintuk menjalankan (mengoperasikan) usaha dibidang
kepariwisataan.

BAB ||
JENIS YSAHA KEPARIWISATA

Di Kabupaten Jember dapat diadakan Usaha gj Biuang Kepariwisataan yang
terdiri darj

Q@ ~®ao (S

Usaha Penginapan Remaja :
Usaha Pondok Wisata :

Usaha Rumah Makan dan Bar ;

Usaha Restoran :

Usaha Rekreasi Jan Hiburan Umum ]
Usaha Hote| dengan Tanda Bintang :
Usaha Hotel dengan Tanda Bunga Melati -
Usaha Perjalanar, ;

Usaha Wisata Tirta :

Usaha Jasa Impresariat :

Usaha Jasa Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran -
Usaha Jasa Konsultan Pariwisata ;

Usaha Kawasan Pariwisata :

Usaha Qbyek Wisata :

Usaha Jasa Pramuwisata :

Usaha Jasa Informasi Pariwisata -

Usaha Perkemahan ;
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BAB Il
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal 3

(1) Nama retribusi adalah Retribusi ljin Usaha Kepariwisataan yang dipungut
alas pemberian ijin dan daftar ulang ijin usaha dibidang kepariwisataan:;

(2) Obyek retribusi adalah pemberian ijin dan daftar ulang ijin usaha di bidang
kKepariwisataan ; .

(3) Subyek retribusi adalah orang atau badan usaha yang memperoleh ijin usaha
di bidang Kepariwisataan oleh Bupati.

BAB IV
PENETAPAN RETRIBUSI

Pasal 4

(1) Jenis dan Besaran pengenaal Retribusi Usaha Kepariwisataan sesuai
~dengan jenis penggolongan usaha ditetapkan sebagai berikut
[ 1/ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Penginapan Remaja Rp. 30.000,- /
~ Kamar.
'2.)ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Pondok Wisata Rp. 30.000,- / Kamar.
37 ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Rumah Makan :
. <50 Kursi sebesar Rp. 7.500,-/ Kamar.
. > 51 Kursi sebesar Rp. 10.000,- / Kamar.
. Tanpa Kursi besar Rp. 7.500,-/1,50 x 1,00 m2
1. Penetapan Pengelolaan Rumah Makan :
a. Baki Tama sebesar Rp. 150.000,-
b. Baki Madya sebesar Rp. 125.000,-
c. Baki Wasana sebesar Rp. 100.000,-
3.2. ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Bar sebesa- Rp. 1.000.000,-
4. ljin dan Daftar Ulang ijin Usaha Restoran.
a. Restoran Rp. 25.000,- / kursi.
b. Penetapan Penggolongan Restoran :
» Tertinggi (sendok garpu emas) Rp. 300.000,-
* Menengah (sendok garpu pberak) Rp. 250.000,-
+ Terendah (sendok garpu perunggu) Rp. 200.000,-
5. ljin dan Daftar Ulany ljin Usaha Taman Rekreasi dar Hiburan Umum

4 U
a
b
c
3

antara lain
a. Rekreasi Pantai besar Rp. 100.000,- /Unit Usaha
b. Rekreasi Kota sebesar Rp. 200.000,- /Unit Usaha.
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Qo ao

2=

Taw.

E<c—o

Gelanggang Renang Rp. 1.000.000,- /Lokasi
Kolam memancing Rp. 100.000, /0,25 Ha.
Gelanggang Bowling sebesar Rp. 200.000,-/ band
Theater atau Panggung terbuka ~ Rp. 100.000,-
Theater Tertutup
¢ Memiliki AC sebesar © Rp. 150.000,-
« Tanpa AC sebesar Rp. 75.000,-
Pentas pertunjukan satwa Rp. 100.000,- / lokasi
Fasilitas Wisata Tirta dan Rekreasi Air
I. 1. Sepeda Air sebesar Rp. 25.000,- / sepeda air.
i. 2. Perahu Layar :

»  Sampai dengan 20 Orang sebesar Rp. 25.000, / Perahu

Layar

. Diatas 20 Orang sebesar Rp. 50.000,-/ Perahu Layar.

Sarana dan Fasilitas Olah Raga

» Alat Senam sebesar Rp. 25.000,-/ Alat.

» Alat Selancar sebesar Rp. 25.000,-/ Alat.

» Alat Selancar Angin sebesar ~ Rp. 50.000.- / Alat.

» Alat Dayung sebesar Rp. 75.000,-/ Alat.

¢ Alat Ski sebesar Rp.  25.000,-/ Alat.

» Perahu Bermotor sebersar Rp 150.000, -/ Perahu.
» Pesuwat ultra ringan sebesar  Rp. 50.000,- / Pesawat.

Balai Pertemuan Umum :

o Tertutup sebesar Rp. 750.000,- / Hall.

» Terbuka sebesar Rp. 450.000;-/ Hall.

Barber Shop sebesar Rp. 3000,-/ m2.

Salon Kecantikan sebesar Rp. 3000,- / m2.

Kolam Renang sebesar Rp. 1500, / in2.

Lanangan Tenis :

» Tertutup sebesar Rp. 300.000,- / Bard.

» Terbuka sebesar Rp. 200.000,-/ Band.

Lapangan Bulutangkis tertutup sebesar Rp. 50.000,- / Band.
Gedung Tenis Meja besar sebesar Rp. 25.000 - / Meja.
Gelanggang Olah Raga tertutup sebesar Rp. 300.000,- /
Lapangan.

Gelanggang Olah Raga terbuka sebesar Rp. 300.000,- / Lapangan.
Karaoke sebesar Rp. 5000,- / m2.

Gelanggang Seluncur Es (Ice Skating) sebesar Rp. 5000,- / m2.
Pemandian Alam sebesar Rp. 175.000,- / Lokasi.

Taman Satwa sebesar Rp. *500,- / Jenis Binatang.
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X.  Kelab malam sebesar Rp. 35.000,- / m2.
Diskotik sebesar Rp. 5000,- / m2.
Panti Mandi Uap :
« Fasilitas AC sebesar  Rp. 100.000,- / Kamar.
« Tanpa AC sebesar Rp. 75.000,- / Kamar.
aa. ljin dan daftar ulang ijin usahe panti pijat tradisional
» Fasilitas AC sebesar  R». 50.00C,- / Kamar.
* Tanga Ac sebesar Rp. 37.500,- / Kamar.
bt. ljin dan Daftar Ulang ijin usaha. Padang Golf :
+ 36 Hole sebesar _R>.1.500.000,- / Lokasi.
* 18 Hole sebesar Rp. 1.000.000,- / Lokasi.
* 9 Hole sebesar Rp.  500.000,- / Lokasi.
cc. Pusat Kebugara (Health Centre)
+ Fasilitas AC sebesar  Rp. 5000,- / Jenis Alat.
+ Tanpa AC sebesar Rp. 3750,- / Jenis Alat.
dd. Gelanggang Permainan ketangkasan / Amusemen sebesar
Rp. 50.000,- / Al at.
ee. Bilyard sebesar Rp. 50.000,- / Meja.
ff.  Pusat Pasar Seni sebesar Rp. 15.000,= / unit Usaha.
gg. Dunia Fantasi sebesar Rp. 300.000,- / lJnit Usaha.
hh.  Bioskop sebesar Rp. 5000,- / Kursi.
ii.  Showbis sebesar Rp. 20.000,- / Pertunjukan.
8 jin dan Daftar Ulang ljin Usaha Hotel dengan tanda bintang
a. Penetapan Penggolongan Hotel Bintang :
* Bintang 5 (Berlian ) sebesar Rp. 500.000,-
* Bintang 5 seberar Rp. 400.000,-
* Bintang 4 sebesar Rp. 300.000,-
« Bintang 3 sebesar Rp. 200.000,-
.
i

N<

Bintang 2 sebesar Rp. 150.000,-
Bintang 1 sebesar Rp. 100.000,-
jin dan Daftar Ulang Usaha Hotel Bintang :
* Bintang 5 (Berlian) sebesar Rp. 200.000,- / Kamar.
* Bintang 5 sebesar Rp. 175.000,- / Kamar-.
* Bintang 4 sebesar Rp. 150.000,- / Kamar,

Bintang 3 sebesar Rp. 125.000,- / Kamar.
Bintang 2 sebesar Rp. 100.000,- / Kamar.
« Bintang 1 sebesar Rp 75.000,- / Kamar
7. ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Hctel dengan Tzanda Bunga Melati :
a. Penetapan Penggolongan Hotel Melati sebesar Rp. 75.000,-

b. ljin can Daftar Ulang lin Usaha Hotel Melati sebesar Rp.50.000 /
Kamar.
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10.
11.

1.
13.
14.
15.
16.

17.

ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Perjalanan sebesar Rp. 1.000.000 -

ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Wide*a Tirta :

a. Marina sebesar Rp. 2.500.000,--/luas > dari 1 Ha. Rp. 1.000.000 -/
luas < dari 1 Ha.

b. Hotel Terapung sebesar Fp. 100.000,- / Kamar.

c.  Resteran Terapung sebesar Rp. 25.000,- / Kamar.

d.  Wisata Selam sebesar Rp 1.500.000,-

e. Usaha yang berkaitan dengan rekreasi di perairan laut, pantai,
sungai, atau waduk sebesur Rp. 1.500.000,-

ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Jasa Impresariat sebesar Rp. 1.C00.000,-
ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Jasa Konvensi. Perjalanan Insentif dan
Pameran sebesar Rp. 1.000.000,-

lin dan Daftar Ulang ljin Usaha Konsultan Pariwisata sebesar Rp.
750.000,-

ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Kawasan Pariwisata sebesar Rp.
300.010,- / Ha.

ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha obyek Wisata sebesar Rp. 1.000.000,-
ljin dan Daftar Ulang ljin Usaha Pramuwisata sebesar Rp. 300.000,-

lin dan Daftar Ulang ljin Usaha Jasa Informasi Pariwisata sebesar
Rp. 500.000,-

ljin dan Deftar Ulang ljin Usaha Perkemahan :
a.  Penetapan Penggolongan Perkemahan :

» Perkemahan ideal sebesar Rp. 40.000,-
+ Perkemahan lengkap sebesar Rp. 35.000,-
* Perkemahan sedang sebesar Rp. 30.000,-
» Perkemah:in sederhana sebesar Rp. 25.000,-
b. ljin dan Daftar Ulang Usaha Perkémahan
» Perkemahan ideal sebesar Rp. 100 000,-
» Perkemahan lengkap sebesar Rp. 75.000,-
» Perkemah:n sedang sebesar Rp. 50.000,-
+ Perkemahan sederhana sebesar Rp. 25.000,-
Pasal 5

(1) Perimbangan hasil pungutan retribusi sebagaimana dimaksud dalam pasal 4
Peraturan Daerah ini ditetapkan lebih lanjut dzngan Keputusan Bupati.

(2) Has’l pungutan Retribusi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini
disetor ke Kantor Bendahara Umum Kabupaten Jember melalui Kasir
penerima.
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(2)

BAB V
KETENTUAN PIDANA

Pasal &

Pelanggaran terhadap pasal 4 Peraturan Daerah ini diancam pidana
kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau denda sebanyak-tanyaknya 3
(tiga) kali retribusi terhutang.

Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah
pelanggaran.

BAB VI
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 7

Selain oleh Pejabat Penyidik Umum, Penyidikan atas tinda< pidana

sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, dapat juga dilakukan oleh Pejabat

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

yang pengangkatan dan kewenangannya ditetapkan sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas penyidikan, Pejabat sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) pasal ini berwenang :

a. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak
pidana ;

b. Melakukan tindakan pertama pada saat itu ditempat kejadian dan
melakukan pemeriksaan :

c. Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri
tersangka ;

d. Melakukan penyitaan benda dan atau surat :

e. Melakukan sidik jari atau surat ;

f. Memanggil seseorang untuk di dengar keterangannya dan diperiksa
sebagai saksi atau tersangka ;

g. Mendatangkan orang yang diperlukan dalam hubungannya dengan
pemeriksaan ;

h. Mengadakan penghentian tindakan penyidikan setelah mendapat
petunjuk dari penyidik bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa itu
bukan merupakan tindak pidana, dan selanjutnya meialui penyidik umum
memberitahukan hal tersebut pada tersangka atau keluarganya ;

i. Mengadakan tindatan lain menurut hukum yan3 dapat dipertanggung
jawabkan
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